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SUMMARY

HASIHOLAN SIMANJUNTAK. Effectiveness of Lansium domesticum
CORR. Rind Flour in Suppresing the Development of Sitophilus zeamais MOTSCH.
(Coleoptera: Curculonidae) Feeding on Maize Grain in Laboratory (Supervised by
CHANDRA IRSAN and EFFENDY TA).

The objectives of this research was to study the effects of Lansium
domesticum rind flour on the development of S. zeamais feeding on maize grain in
Laboratory. The research was conducted in Laboratory of Entomology, Department
of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya,
from October 2005 to February 2006.

The research was arranged in Completely Randomized Design (CRD) with
five treatments and six replications. All data collected were analyzed using Analysis
of Variance followed by Least Significant Difference (LSD) test. The parameters
observed were damage intensity, adult mortality and adult population.

The highest damage intensity was of control amounted to 18.00% while the
lowest was of treatment at a doses of 1.5 g L. domesticum rind flour amount 9.66%.
The highest percentage of adult mortality was found five weeks after infestation in
treatment of L. domesticum rind flour at a doses of 1.5 g/100 g maize grain
amounted to 50.00%, while the control value was 16.66%. The highest adult

emergence was of control amounted to 32 was the lowest was of treatment at a doses

of 1.5 g L. domesticum rind flour amounted 11.00.



RINGKASAN

HASIHOLAN SIMANJUNTAK. Efikasi Tepung Kulit Buah Duku
(Lansium domesticum CORR.) pada Kumbang Jagung Sitophilus zeamais MOTSCH
(Coleoptera: Curculionidae) di Laboratorium (Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN
dan EFFENDY TA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi tepung kulit buah duku (L.
domesticum) terhadap perkembangan populasi dan serangan kumbang S. zeamais
pada biji jagung di Laboratorium. Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium
Entomologi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas pertanian, Universitas
Sriwijaya. Inderalaya, dimulai dari bulan Oktober 2005 sampai Februari 2006.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
menggunakann lima perlakuan dan enam ulangan. Semua data yang dihasilkan
dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan Uji
Beda Nyata Terkecil (BNT). Parameter pengamatan terdiri atas mortalitas imago,
populasi imago dan persentase serangan.

Persentase serangan tertinggi yaitu 18% terdapat pada kontrol dan terendah
9,66% terdapat pada perlakuan dengan dosis 1,5 g tepung kulit buah duku.
Persentase mortalitas imago tertinggi terdapat pada pemberian tepung kulit buah
duku dengan dosis 1,5 g per 100 g biji jagung senilai 50,00% terjadi pada minggu
kelima, sedangkan pada kontrol senilai 16,66%. Kemunculan imago yang tertinggi

32 ekor terdapat pada kontrol dan terendah 11,00 ekor pada perlakuan dengan dosis

1,5 g tepung kulit buah duku.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung merupakan tanaman pangan yang bernilai gizi tinggi dan merupakan
salah satu sumber energi utama di dalam makanan sehari-hari. Jagung juga
dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan pakan ternak dan bahan baku industri
makanan ringan (Adisarwanto & Widyaastuti, 2002). Di Indonesia jagung
merupakan bahan pangan sumber karbohidrat kedua setelah beras (Najiyati, 1992).

Salah satu kendala dalam mempertahankan kualitas produksi jagung ialah
gangguan hama dan penyakit tanaman. Gangguan hama dapat terjadi mulai dari
benih ditanam sampai di tempat penyimpanan. Serangan hama akan menyebabkan
penurunan mutu dan produksi yang diperoleh (Surtikanti, 2004).

Di negara berkembang, kehilangan hasil akibat organisme pengganggu
tanaman mencapai 20% yaitu sekitar 77 juta ton pada periode pascapanen.
Penanganan komoditi jagung pascapanen yang tidak benar dapat menciptakan
kondisi yang kondusif terhadap kerusakan. Kerusakan itu dapat terjadi melalui
kontaminasi, peningkatan suhu dan kelembaban serta serangan hama yang tidak
terkendali (Munro, 1966).

Salah satu hama penting yang menyerang biji jagung dalam penyimpanan
ialah kumbang jagung Sitophilus zeamais Motsch (Coleoptera: Curculionidae).
Kumbang jagung S. zeamais merupakan hama gudang yang bersifat kosmopolit.

Hama tersebut dapat ditemukan diberbagai tempat terutama di daerah tropik. Inang



utama S. zeamais ialah jagung tetapi hama tersebut juga dapat menyerang sorgum,
beras, dan komoditi biji-bijian lainnya yang disimpan di dalam gudang
(Kartasapoetra, 1991). Kerusakan yang ditimbulkan hama S. zeamais terjadi karena
akumulasi asam urin pada biji jagung. Serangan hama tersebut dapat menyebabkan
kehilangan hasil mencapai 11% setelah disimpan selama 8 bulan (Munro, 1966). Di
Indonesia, kehilangan hasil akibat serangan hama gudang diperkirakan mencapai
26-29%. Di Maros (Sulawesi Selatan), kerusakan biji jagung dapat mencapai 85%
dengan penyusutan bobot 17% pada biji jagung yang disimpan selama 6 bulan
(Surtikanti, 2004).

Menurut Kalshoven (1981) S. zeamais mampu menyerang dan berkembang
biak pada kondisi biji-bijian yang masih utuh. Hama tersebut berkembang dalam biji
dan menyelesaikan siklus hidupnya dalam satu biji, sehingga kerusakan yang
ditimbulkan sangat nyata. Menurut Haines (1991) setiap lubang biasanya diletakkan
satu butir telur. Pada populasi tinggi satu biji jagung dapat diletakkan 2 butir telur.

Usaha pengendalian hama jagung pada penyimpanan telah banyak dilakukan
baik secara fisik, mekanik maupun secara kimiawi. Secara fisik dapat dilakukan
dengan penyimpanan jagung pada kadar air lebih kecil dari 14%. Kemudian
dimasukkan kedalam kantong plastik atau dalam kaleng dan ditutup dengan rapat
(Kartasapoetra, 1991). Aplikasi insektisida merupakan suatu cara yang umum
digunakan dalam usaha mengendalikan serangan hama. Pengendalian dengan
menggunakan insektisida yang tidak tepat atau berlebihan dapat mengakibatkan
keracunan, polusi, resistensi hama dan resurjensi hama, hama menjadi tahan atau
toleran terhadap insektisida (Kardinan, 2000). Oleh karena itu penggunaan

insektisida harus bijaksana dan diupayakan alternatif penggunaan bahan-bahan alami



yang lebih aman dalam menekan serangan hama S. zeamais tersebut (Kusnaedi,
1999).

Alternatif yang diajukan untuk mengurangi dampak negatif dari penggunaan
insektisida ialah menggunakan bahan yang berasal dari tumbuhan yang disebut
insektisida nabati (Manon(;, 2005). Pestisida nabati mempunyai beberapa
keunggulan dibandingkan dengan pestisida sintetik, yaitu aman bagi manusia dan
tidak merusak lingkungan karena bersifat mudah terurai (Kusnaedi, 1999). Bahan
insektisida yang berasal dari tanaman telah lama digunakan dalam praktek
pengendalian hama secara tradisional. Salah satunya ialah duku (Lansium
domesticum Corr.) komoditi hortikultura yang kaya vitamin C. Kulit batang dan
bijinya dapat digunakan untuk obat dan insektisida nabati (Yaacob &
Bomroongrugsa, 1992). Kulit buah duku berpotensi untuk mengendalikan lebih dari
40 jenis serangga (Grainge & Ahmed, 1987). Hasil penelitian Damanik (2005)
menunjukkan bahwa aplikasi tepung kulit buah duku pada konsentrasi 4% (2,0 g per
50 g biji kacang hijau) dapat mematikan imago Callosobruchus chinensis L.
(Coleoptera: Bruchidae) sampai 89% pada hari ke empat setelah aplikasi tepung kulit
buah duku.

Kulit buah duku merupakan limbah yang hanya dibuang setelah dikonsumsi.
Pemanfaatan kulit buah duku sebagai insektisida nabati belum banyak dilakukan.
Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan suatu penelitian tentang efikasi

pemberian tepung kulit buah duku terhadap perkembangan hama gudang S. zeamais.



B. Tujuan
Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi tepung kulit duku terhadap

persentase serangan, mortalitas dan populasi imago S. zeamais.

C. Hipotesis

Diduga pemberian tepung kulit buah duku dengan dosis 2,0 g per 100 g biji
jagung efektif menekan perkembangan populasi dan serangan kumbang jagung S.

zeamais.
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